BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil magang yang dilaksanakan pada PT. Dwi Raya

Laksana dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. PT. Dwi Raya Laksana masih belum memilki dan menyusun Sistem
Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum (SMK PAU). Hasil
identifikasi pada 10 elemen Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan
Angkutan Umum (SMK PAU) di PT. Dwi Raya Laksana berdasarkan
Peraturan Dirjen Hubdat Tahun 2019 Tentang Tata Cara Penilaian SMK
PAU dan Peraturan Menteri Nomor 85 Tahun 2018 Tentang SMK PAU
didapatkan bahwasanya masih banyak elemen — elemen yang belum
dilengkapi oleh perusahaan. Walaupun, beberapa sudah dilakukan
penerapan dan pelaksanaan dilapangan. Namun, belum dilakukan

dokumentasi dengan baik sesuai dengan peraturan yang ada.

2. Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada PT. Dwi Raya
Laksana khususnya pada saat perbaikan dan perawatan armada masih
belum maksimal. Adanya beberapa kejadian kecelakaan kerja bersifat
minor yang dialami oleh para pegawai. Hal tersebut disebabkan karena
kurang perhatiannya para pegawai dalam menggunakan Alat Pelindung
Diri (APD) saat bertugas dilapangan. Selain itu, Standar Operasioal
Prosedur (SOP) yang ada dari perusahaan masih kurang dan belum

terakomodasi dengan baik.

V.2Saran

Berdasarkan hasil magang yang telah dilaksanakan di PT.Dwi
Raya Laksana, kami memiliki beberapa saran kepada pihak perusahaan
agar dapat dipertimbangkan untuk pengembangan perusahaan
kedepannya menjadi lebih baik dalam memaksimalkan penyelenggraan

angkutan umum :

119



1. Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum

2.

Perusahaan perlu melakukan penyusunan dokumen SMK PAU
agar tidak terkena sanksi administratif baik berupa peringatan
tertulis sampai pencabutan izin sesuai Peraturan Pemerintah Nomor
74 Tahun 2014 Tentang Angkutan Jalan. Selain itu, Berdasarkan
hasil identifikasi penerapan 10 elemen SMK PAU pada perusahaan,
diperlukan evaluasi dan pembaharuan secara berkala terhadap
elemen - elemen yang masih memiliki kekurangan dalam

kelengkapannya.
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Kurangnya kesadaran pegawai akan keselamatan dan
kesehatan kerja sehingga menyebabkan beberapa kasus kejadian
kecelakaan kerja yang dialami oleh karyawan akibat tidak
menggunkan alat pelindung diri (APD). Terjadinya kecelakaan kerja
juga dapat menyebabkan kerugian baik dari perbaikan dan
perawatan armada bus yang terhambat serta biaya pengobatan yang

mahal. Oleh karena itu kami menyarankan :

a. Perusahaan dapat menetapkan kebijakan yang dapat
mendukung berjalannya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).
Selain itu, juga dapat mengeluarkan peraturan mengenai
standar operasional prosedur (SOP) di setiap bagian pekerjan
untuk melindungi para karyawan yang bekerja dari risiko bahaya

yang dapat menimpa mereka.

b. Perusahaan memberikan edukasi dan pelatihan tentang K3 serta
risiko bahaya apa saja yang dapat menimpa mereka ketika
bekerja. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kesadaran
karyawan akan pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja

(K3) khususnya dalam menggunkan alat pelindung diri (APD).

c. Perusahaan melakukan identifikasi risiko dan bahaya yang ada
di PT. Dwi Raya Laksana. Kemudian dari hasil indetifikasi akan
dilakukan perumusan pengendalian terhadap risiko yang
diidentifikasi.
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d. Perusahaan untuk meningkatkan kewaspadaan dari pegawai
dalam menunjang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dapat

memasang poster seperti pada halaman Lampiran 1.

e. Perusahaan melakukan penyediaan alat pelindung diri (APD)
kepada para karyawan yang bekerja sesuai hasil rumusan
pengendalian risiko dan bahaya yang dihadapi disetiap
pekerjaan.

3. Lingkungan Kerja

Proses perawatan dan perbaikan yang ada pada PT. Dwi
Raya Laksana masih berjalan kurang maksimal akibat penantaan alat
dan bahan yang tidak teratur pada proses pengerjaan. Oleh kerena
itu dapat dilakukan perbaikan dengan melakukan penataan ulang
terhadap setiap bagian kerja saat pengambilan dan peletakan alat
agar tidak mengganggu pekerjaan yang lain, sehingga pengerjaan

menjadi lebih cepat dan ringkas.
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